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ABSTRACT 

This research aims to determine the contribution of reward and punishment to the 
learning motivation of floor exercise among seventh-grade students at SMP Negeri 
1 Cikampek. The background of this research is based on the importance of 
implementing reward and punishment to increase students' enthusiasm for 
learning, especially in practical lessons such as floor exercise which requires 
discipline and high motivation. This research employs a descriptive quantitative 
method with a survey approach. The population of this study is all seventh-grade 
students of SMP Negeri 1 Cikampek, with a sample size of 48 students. The data 
were collected using a Likert scale questionnaire and analyzed using descriptive 
statistical techniques in the form of frequency distribution and percentage. 

The results showed that most students gave positive responses to reward, with the 
majority choosing the categories of agree and strongly agree. Meanwhile, the 
implementation of punishment is still considered relevant but must be applied 
wisely. Students' learning motivation in floor exercise is categorized as high. This 
indicates that reward and punishment provide a positive contribution in shaping 
students' learning motivation. 

Keywords: Reward, Punishment, Learning Motivation, Floor Exercise, Junior High 
School Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi reward dan punishment 
terhadap motivasi belajar senam lantai pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Cikampek. Penelitian ini didasari oleh pentingnya penerapan reward dan 
punishment dalam meningkatkan semangat belajar siswa, khususnya dalam 
pembelajaran senam lantai yang memerlukan disiplin dan motivasi tinggi. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 
survey. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. 
Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi dan 
persentase. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon 
positif terhadap reward, dan mayoritas memilih kategori setuju hingga sangat 
setuju. Sementara itu, penerapan punishment juga dinilai masih relevan meskipun 
perlu dilakukan dengan 

400 

mailto:Berianadamanik32@gmail.com
mailto:Ardawi.suarno@fkip.unsika.ac.id
mailto:Aminudin.rizki@gmai.com


 

bijak. Notivasi belajar siswa pada belajar senam lantai berada pada kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa reward dan punishment memberikan kontribusi 
positif dalam bentuk motivasi belajar siswa. 

 
Kata Kunci: Reward, Punishment, Motivasi Belajar, Senam Lantai, Siswa SMP 

 
Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A.​Pendahuluan (12 pt dan Bold) 
Pendidikan Jasmani adalah 

integral dari sistem pendidikan yang 
berperan​
mengoptimalisasikan pengembangan 
holistik peserta didik, mencakup 
aspek fisik, kognitif, afektif, dan 
sosial (UNESCO, 2021). Motivasi 
belajar merupakan faktor penting 
dalam keberhasilan pembelajaran 
senam lantai yang membutuhkan 
kedisiplinan dan keterampilan fisik. 
Namun, masih banyak siswa yang 
kurang antusias mengikuti 
pembelajaran ini. Penerapan reward 
dan punishment oleh guru 
diharapkan mampu memotivasi 
siswa agar lebih aktif dan 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui  kontribusi  reward  dan 

me$nginte$grasikan pu$nishme$nt 
de$ngan re$inforce$me$nt positive$, 
misalnya se$te$lah me$mbe$rikan 
konse$ku$e$nsi e$du$katif gu$ru$ 
me$mbe$rikan du$ku$ngan tambahan 
atau$ ke$se$mpatakan ke$du$a 
u$ntu$k me$mpe$rbaiki 
ke$te$rampilan. Langkah ini mu$ngkin 
tidak hanya me$ngu$rangi pe$rse$psi 
ne$gatif te$rhadap hu$ku$man, te$tapi 
ju$ga me$mpe$rku$at kontribu$si 
antara gu$ru$ dan siswa yang 
me$ru$pakan faktor ku$nci dalam 
me$nciptakan​ lingku$ngan 
pe$mbe$lajaran yang inklu$sif. 

Pe$ne$litian me$nge$nai kontribu$si 

re$ward dan pu$nishme$nt te$rhadap 

motivasi be$lajar se$nam lantai tidak 

dapat dile$paskan dari te$mu$an-te$mu$an 

e$mpiris  dan  te$ore$tis  yang  te$lah 

dike$mbangkan dalam de$kade$ te$rakhir. 

punishment terhadap 
motivasi belajar 

Beberapa penelitian 
terdahulu 

juga 

senam​ lantai​ di​
SMP​ Negeri​ 1 

$​ $​ $​ $ $​ $              $​ $ 

Cikampek. Obse$rvasi awal di SMP 
Ne$ge$ri 1 Cikampe$k 
me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian 
dari siswa ke$las VII 

me$nginve$stigasi​ inte$raksi​ antara 

re$ward dan pu$nishme$nt. Kombinasi 
reward  intrinsik  (misalnya  umpan 

me$nganggap hu$ku$man itu$ “tidak adil” 
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dan “memalu$kan”. Maka dari itu$ 
pe$ne$liti akan me$ncoba u$ntu$k 
me$ne$rapakan pe$nde$ktan 
re$storatif, se$pe$rti me$ngganti 
hu$ku$man fisik de$ngan disku$si 
ke$lompok u$ntu$k me$nganalisis 
pe$nye$bab ke$salahan. Se$lain   
itu$,   pe$nting   u$ntu$k 

balik konstru$ktif) dan pu$nishme$nt 

re$storatif (se$pe$rti disku$si ke$lompok) 

le$bih e$fe$ktif me$ningkatkan motivasi 

be$lajar pe$ndidikan jasmani 

dibandingkan pe$nde$katan satu$ arah 

(Sire$gar & Nopiyanto, 2023). 
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Se$cara praktis, obse$rvasi awal di 

SMP Ne$ge$ri 1 Cikampe$k me$ngu$ngkap 

fe$nome$na polarisasi motivasi yang 

me$ngkhawatirkan. Le$bih dari se$te$ngah   

siswa   ke$las   VII 

me$nu$nju$kkan ge$jala avoidance$ 

be$havior, se$pe$rti me$nghindari giliran 

praktik atau$ be$rpu$ra-pu$ra ce$de$ra atau$ 

sakit pe$ru$t, dll, se$me$ntara sisanya aktif 

be$rpartisipasi namu$n didorong ole$h 

motivasi e$kstrinsik (misalnya taku$t 

dihu$ku$m atau$ ingin me$ndapat nilai). 

Namu$n disisi lain, obse$rvasi awal 

pe$ne$liti me$lihat bahwa se$bagian gu$ru$ 

masih me$ngandalkan pu$nishme$nt 

konve$nsional dan ve$rbal kare$na 

ke$tiadaan pandu$an ope$rasional dari 

ku$riku$lu$m nasional. Konte$ks lokal 

SMP Ne$ge$ri 1 Cikampe$k ju$ga me$njadi 

pe$rtimbangan u$tama. Se$kolah ini 

te$rle$tak di dae$rah se$mi-u$rban de$ngan 

akse$s te$rbatas pada fasilitas olahraga 

yang me$madai me$njadi ke$ndala te$knis 

yang me$mpe$rparah ke$ce$masan siswa. 

Pe$ne$litian ini hadir u$ntu$k me$njawab 

pe$rtanyaan:  Bagaimana  me$rancang 

B.​​Metode Penelitian (Huruf 12 
dan Ditebalkan) 

Me$nu$ru$t Cre$swe$ll (2014), 

pe$nde$katan ku$antitatif be$rfoku$s pada 

pe$ngu$jian hipote$sis dan pe$ngu$ku$ran 

variabe$l yang dapat diu$ku$r se$cara 

nu$me$rik. Pe$ne$litian ini me$ngadopsi 

pe$nde$katan ku$antitatif de$ngan 

me$tode$​ su$rve$i 

me$nggu$nakan ku$e$sione$r te$rstru$ktu$r. 

Popu$lasi me$ncaku$p 

480 siswa ke$las VII di SMP Ne$ge$ri 1 

Cikampe$k, de$ngan sampe$l 80 siswa 

yang diambil me$lalu$i te$knik stratifie$d 

random sampling be$rdasarkan tingkat 

partisipasi siswa (aktif, se$dang, pasif). 

Instru$me$n pe$ne$litian be$ru$pa 

angke$t te$rtu$tu$p de$ngan skala like$rt 1 

– 4, dirancang be$rdasarkan adaptasi 

dari se$lf de$te$rmination the$ory (Ryan 

& De$ci, 2017) dan instru$me$nt 

motivasi be$lajar PJOK yang te$lah di 

validasi ole$h Ku$rniawan (2022). 

 
C.​Hasil Penelitian dan 

Pembahasan (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 
Be$rdasarkan hasil analisis pada 

variabe$l re$ward, dike$tahu$i bahwa 
Sebagian besar responden memberikan 

strate$gi​ re$ward-​ pu$nishme$nt​ yang 

e$fe$ktif​ ​ dalam​ ​ kondisi​  sarat 

pe$nilaian pada kate$gori se$tu$ju$ 40% 
dan sangat  se$tu$ju$​ 34%. Hal ini 
mengindikasikan   bahwa   pemberian 

ke$te$rbatasan, namu$n te$tap be$rpe$gang 

pada prinsip pe$dagogi mode$rn. 

pe$nghargaan be$ru$pa pu$jian, hadiah, 
atau$ pe$ngaku$an atas dari gu$ru$​
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dianggap relevan dan dapat meningkatkan motivasi 
be$lajar siswa yang ju$ga dapat me$micu$ 

siswa le$bih giat be$lajar dan 
me$mpe$rtahankan pre$stasi. 
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Se$lanju$tnya, pada pu$nishme$nt, 
Se$bagian be$sar re$sponde$n me$njawab 
pada kate$gori se$tu$ju$ 43% dan tidak 
se$tu$ju$ 30% yang me$nyatakan tidak 
se$tu$ju$ te$rhadap pe$rnyataan-pe$rnyataan 
yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$rapan 
pu$nishme$nt dise$kolah. Hal ini dapat 
me$nggambarkan bahwa pe$ne$rapan 
pu$nishme$nt dise$kolah masih dite$rima 
ole$h siswa/I se$bagai cara u$ntu$k 
me$nge$ndalikan pe$rilaku$ yang tidak 
se$su$ai, asalkan dibe$rikan de$ngan te$pat 
dan haru$s dilaku$kan se$cara bijak agar 
tidak me$nimbu$lkan e$fe$k ne$gatif. 

Se$me$ntara itu$, hasil pada variabe$l 
motivasi be$lajar mayoritas re$sponde$n 
me$njawab se$tu$ju$ se$banyak 43% dan 
sangat se$tu$ju$ 25%. Yang artinya, 
motivasi be$lajar siswa di SMP Ne$ge$ri 1 
Cikampe$k 

 

3 Se$tu$ju$ (S) 194 40% 

4 Sangat​
Se$tu$ju$ 

(SS) 

162 34% 

JU$MLAH 480 100% 

 
 

 
Berdasarkan tabel dari 480 jawaban 

te$rgolong baik.​ Dan​ dari  data  yang 
disimpu$lkan te$rse$bu$t bahwa sisiwa SMP 
Ne$ge$ri 1 Cikampe$k me$miliki dorongan 

yang dipe$role$h te$rdapat se$banyak 0% 

responden yang menjawab sangat tidak 

inte$rnal dan e$kste$rnal yang me$ndu$ku$ng 
me$re$ka u$ntu$k dapat be$lajar be$rsu$nggu$h- 
su$nggu$h. 

 
Se$lanju$tnya, pe$nu$lis akan 

me$nde$skripsikan data-data te$rse$bu$t 

ke$dalam pe$rse$ntase$. 

Langkah-langkahnya 

se$tu$ju$, 26% re$sponde$n yang me$njawab 

tidak se$tu$ju$, 40% re$sponde$n yang 

me$njawab se$tu$ju$, dan 34% re$sponde$n 

yang me$njawab sangat se$tu$ju$. 

Tabel 2: Jumlah persentase jawaban 

yaitu$​ skor​ atas​ ite$m​

pe$rnyataan dimasu$kkan​

ke$dalam​ tabe$l​ yang 

dari pu$nishme$nt 

 
No Alte$rnatif 

Jawaban 

Fre$kwe$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat​ Tidak 

Se$tu$ju$ (STS) 

3 0% 

2 Tidak Se$tu$ju$ 
(TS) 

144 30% 

3 Se$tu$ju$ (S) 205 43% 
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4 Sangat​
Se$tu$ju$ 

(SS) 

128 27% 

JU$MLAH 480 100% 

didalamnya terdapat persentase dengan 

te$knik analisis data. Ole$h kare$na itu$, 

didapatkan ke$simpu$lan atas masalah 

yang dite$liti. Pe$nje$lasan te$rpe$rinci dapat 

dilihat dibawah ini: 

Tabel 1: Ju$mlah pe$rse$ntase$ 

jawaban dari re$ward 
 

No Alte$rnatif 

Jawaban 

Fre$kwe$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat​ Tidak 

Se$tu$ju$ (STS) 

0 0% 

2 Tidak Se$tu$ju$ 
(TS) 

124 26% 
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Be$rdasarkan tabe$l dari 480 jawaban 

yang dipe$role$h te$rdapat se$banyak 0% 

re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$, 30% re$sponde$n yang me$njawab 

tidak se$tu$ju$, 43% re$sponde$n yang 

me$njawab se$tu$ju$, dan 27% re$sponde$n 

yang me$njawab sangat se$tu$ju$. 

Tabel 3: Ju$mlah pe$rse$ntase$ jawaban 
dari motivasi be$lajar 

be$rkontribu$si positif dalam me$ndu$ku$ng 

motivasi be$lajar siswa, se$dangkan 

pu$nishme$nt​ dapat​

me$mbantu$ me$nge$ndalikan pe$rilaku$ 

be$lajar siswa jika dite$rapkan se$cara 

proporsional dan e$du$katif. Pe$ne$litian ini 

ju$ga dapat me$ne$gaskan bahwa hasil 

pe$ne$litian ini me$ndu$ku$ng hipote$sisi 

bahwa re$ward dan pu$nishme$nt me$miliki 

kontribu$si yang signifikan te$rhadap 

motivasi be$lajar se$nam lantai siswa 

ke$las VII di SMP Ne$ge$ri 1 Cikampe$k. 

Ole$h kare$na itu$, gu$ru$ diharapkan dapat 

me$nye$imbangkan pemberian  

penghargaan  dan  sanksi 

 
No Alte$rnatif 

Jawaban 

Fre$kwe$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 Sangat​ Tidak 

Se$tu$ju$ (STS) 

15 3% 

2 Tidak Se$tu$ju$ 
(TS) 

210 29% 

3 Se$tu$ju$ (S) 312 43% 

4 Sangat​
Se$tu$ju$ 

(SS) 

183 25% 

JU$MLAH 720 100% 

de$ngan cara yang te$pat agar su$asana 

be$lajar te$tap kondu$sif dan siswa 

se$makin te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar le$bih 

baik. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Be$rdasarkan tabe$l dari 720 jawaban 

yang dipe$role$h te$rdapat se$banyak 3% 

re$sponde$n yang me$njawab sangat tidak 

se$tu$ju$, 29% re$sponde$n yang me$njawab 

tidak se$tu$ju$, 43% re$sponde$n yang 

me$njawab se$tu$ju$, dan 25% re$sponde$n 
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E. Kesimpulan 
Be$rdasarkan analisis data dan hasil 

pe$ne$litian, dapat dike$tahu$ai bahwa 

re$ward me$miliki kontribu$si positif 

dalam me$ndu$ku$ng motivasi be$lajar 

siswa di SMP Ne$ge$ri 1 Cikampe$k. 

Se$me$ntara itu$, pu$nishme$nt ju$ga 

te$rbu$kti me$miliki kontribu$si dalam 

me$mkontribu$sii motivasi be$lajar siswa 

me$skipu$n pe$ne$rapannya dilaku$kan 

de$ngan bijak. 

Dan yang te$rakhir, motivasi be$lajar 
siswa di SMP Ne$ge$ri 1 Cikampe$k 
be$rada di  kategori  cukup  baik.  
Mayoritas 

yang me$njawab sangat se$tu$ju$. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil pe$ne$litian 
ini​ me$nu$nju$kkan​ bahwa​ re$ward 

re$sponde$n me$mbe$rikan pe$nilaian pada 
kate$gori se$tu$ju$ hinggan sangat se$tu$ju$, 
yang me$nu$nju$kkan bahwa siswa 
me$miliki dorongan inte$rnal dan 
e$kste$rnal u$ntu$k 
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be$lajar, salah satu$nya dikontribu$sii ole$h 
re$ward dan pu$nishme$nt yang dite$rapkan 
gu$ru$ dise$kolah. De$ngan de$mikian, 
re$ward dan pu$nishme$nt me$miliki 
kontribu$si yang be$rarti dalam 
me$mbe$ntu$k motivasi be$lajar siswa, 
de$ngan catatan pe$ne$rapan pu$nishme$nt 
haru$s dite$rapkan de$ngan proporsional 
agar tidak me$nimbu$lkan dampak ne$gatif. 
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